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Abstrak. Anemia merupakan masalah kesehatan global yang memengaruhi sebagian besar
populasi, terutama akibat kekurangan zat besi. Kondisi ini ditandai oleh kadar hemoglobin
rendah yang berdampak pada gangguan distribusi oksigen ke jaringan tubuh. Kelompok
rentan, seperti remaja putri, memiliki prevalensi anemia yang tinggi. sehingga memerlukan
perhatian khusus. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman tentang anemia dan
pentingnya konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) di kalangan siswi kelas 7 SMP Negeri 1
Cimalaka. Edukaosi dilaksanokan pada 23 November 2024 dengan metode ceramah
menggunakan media visual berupa power point dan poster, melibatkan 55 siswi berusia 12-14
tahun. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan skor rata-rata dari 84,527 menjadi 96,691.
Pemahaman tentang hubungan anemia dan daya tahan fubuh meningkat dari 14,54%
menjadi 78,19%, sedangkan jawaban benar terkait dosis TTD bertambah dari 29,10% menjadi
94,54%. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa program edukasi efektif dalam
meningkatkan pengetahuan peserta dan mendukung implementasi kebiasaan konsumsi TTD
secara rutin untfuk menurunkan prevalensi anemia pada remaja pufri.

Kata kunci: Anemia, pendidikan kesehatan, tablet tambah darah.

Cara Mengutip: Dikosongkan.

PENDAHULUAN

Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang mempengaruhi
sepertiga populasi dunia, dengan defisiensi zat besi sebagai penyebab utamanya. Anemia
ditandai dengan rendahnya kadar hemoglobin dalam darah, sehingga pengangkutan
oksigen ke jaringan tubuh tidak opfimal. Kondisi ini lebih sering ditemukan pada kelompok
rentan, fermasuk anak-anak, remaja putri, dan ibu hamil (Chaparro & Suchdeyv, 2019; Noreen
et al., 2021). Anemia dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor, antara lain defisiensi zat
besi, defisiensi vitamin B12, defisiensi asam folat, penyakit infeksi, faktor bawaan hingga

pendarahan (Kementerian Kesehatan RI, 2021).

Dampak anemia dapat berupa gangguan perkembangan kognitif, fisik, hingga imunitas.
Pada remaja putri, anemia mempengaruhi kebugaran, konsentrasi, dan kesejahteraan sosial
yang secara fidak langsung berdampak pada prestasi akademik dan produktivitas mereka

(Qothrunnada & Sudaryanti, 2023; Tagwin et al., 2023). Selain itu, konsekuensi jangka panjang
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anemia yang tidak diobati pada remaja putri dapat berlanjut hingga masa reproduksi
mereka, menyebabkan komplikasi seperti berat badan lahir rendah, kelahiran prematur, dan
meningkatnya angka kematian ibu saat melahirkan (Asrat et al., 2020; Padmiari et al., 2023;
Qothrunnada & Sudaryanti, 2023).

Prevalensi anemia pada remaja putri di Indonesia masih sangat tinggi. Berdasarkan data Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, prevalensi anemia pada kelompok usia 15-24 tahun
mencapai 32% (Kementerian Kesehatan RI, 2019). Tingginya angka ini dipengaruhi oleh pola
makan yang buruk, kebiasaan konsumsi teh saat makan, rendahnya pengetahuan terkait
anemiaq, serta kepatuhan rendah terhadap konsumsi tablet tambah darah (Putra et al., 2022).
Berdasarkan survei berbasis masyarakat di Kabupaten Sumedang mengungkapkan bahwa
tingkat pendidikan memainkan peran penting dalam prevalensi anemia, di mana pendidikan
rendah berkorelasi dengan tingkat anemia yang lebih tinggi di kalangan ibu hamil
(Nainggolan & Siagian, 2019). Temuan ini sejalan dengan pengamatan global bahwa faktor
sosial ekonomi secara signifikan mempengaruhi prevalensi anemia, di mana populasi yang
kurang mampu mengalami tingkat anemia yang lebih tinggi (Kassebaum et al., 2014). Selain
itu, kurangnya akses terhadap edukasi gizi di wilayah tertentu, khususnya di daerah

berpenghasilan rendah, turut memperburuk situasi (Mistry et al., 2017).

Masalah utama yang dihadapi adalah rendahnya kesadaran dan pengetahuan remaja putri
terkait anemia serta minimnya kepatuhan terhadap program suplementasi fablet fambah
darah yang telah diterapkan pemerintah. Rendahnya tingkat konsumsi makanan kaya zat
besi, seperti daging dan ikan, menjadi penyebab signifikan lain yang perlu ditangani. Selain
itu, faktor sosial-ekonomi dan budaya furut menjadi hambatan dalam upaya pencegahan

anemia (Agustina et al., 2020).

Salah satu upaya utama pemerintah adalah promosi suplementasi zat besi bagi ibu hamil.
Kementerian Kesehatan merekomendasikan konsumsi tablet zat besi oleh ibu hamil, dengan
anjuran sebanyak 90 tablet seloma masa kehamilan untuk mengurangi risiko anemia
(Darmawati et al., 2020). Namun, meskipun ada rekomendasi tersebut, kepatuhan masih
menjadi fantangan. Prevalensi anemia di kalangan ibu hamil di Indonesia dilaporkan
mencapai 44,3% (Wija et al., 2023). Ini menunjukkan bahwa strategi saat ini perlu diperkuat
dengan edukasi dan keterlibatan masyarakat yang lebih baik. Suplemen Tablet Tambah
Darah (TTD) telah terbukti sangat bermanfaat dalam proses pembuatan sel darah merah yang
rusak ataupun hilang pada remaja putri. Hal ini dikarenakan di dalam suplemen Tablet
Tambah Darah (TTD) terdapat kandungan mineral, seperti zat besi yang berperan penting

dalam proses pembentukan hemoglobin pada sel darah merah sehingga dapat menurunkan
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resiko terjadinya anemia (Lismiana & Indarjo, 2021). Hal ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Permatasari et al. (2018), terkait pemberian suplemen Tablet Tambah Darah
(TTD) pada remaija putri di Kota Bogor yang menyebutkan bahwasanya pemberian suplemen
Tablet Tambah Darah (TTD) efektif menurunkan prevalensi anemia pada remaja putri sebesar

5.2% setelah empat bulan suplementasi.

Pendekatan pemecahan masalah yang diusulkan adalah melalui pelaksanaan program
edukasi kesehatan dan nutrisi berbasis sekolah. Program ini akan mencakup penyuluhan
terkait pentingnya asupan zat besi, pencegahan anemia, serta manfaat tablet fambah darah
(TTD). Materi edukasi akan disusun secara menarik, misalnya dalam bentuk buku saku, dengan
metode interaktif seperti pre-test, post-test, dan pemberian doorprize. Selain itu, kolaborasi
dengan pihak sekolah dan komunitas lokal akan dilakukan untuk meningkatkan partisipasi dan

keberlanjutan program.

Tujuan dilakukan pendidikan kesehatan ini yaitu untuk meningkatkan pengetahuan remaja
putri di SMPN 1 Cimalaka, mengenai penyebab, dampak, dan pencegahan anemia, serta
meningkatkan kesadaran dan kepatuhan mereka dalam mengonsumsi tablet tambah darah

secara rutin sebagai upaya preventif anemia.

METODE

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 23 November 2024 dengan melibatkan 55 siswa
perempuan sebagai partisipan. Pada awal kegiatan, tim melakukan pendataan kepada para
partisipan mengenai penyakit anemia. Lalu, kegiatan dilanjutkan dengan melakukan
screening, berupa pemeriksaan hemoglobin (Hb) dan pemeriksaan tanda anemis pada
konjungtiva secara langsung. Adapun metode yang digunakan dalam kegiatan pendidikan
kesehatan adalah metode ceramah mengenai cara pencegahan anemia menggunakan
suplemen tablet tambah darah (TTD) dengan media power point dan poster. Pada tahap
evaluasi, partisipan diberikan lembar pre-test (sebelum sesi pendidikan kesehatan) dan lembar
post-test (sesudah sesi pendidikan kesehatan) yang bertujuan untuk mengukur tingkat
pengetahuan siswa mengenai penyakit anemia. Selain menggunakan evaluasi secara tertulis,
tim juga melakukan evaluasi secara lisan pada saat pematerian guna mengetahui sejauh
mana pemahaman mengenai anemia hingga cara pencegahannya supaya dapat
diantisipasi sejak dini serta menjaga konsentrasi partisipan selama berlangsungnya kegiatan

pendidikan kesehatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Tingginya prevalensi anemia yang disertai dengan peningkatan angka kejadian anemia pada
remaja putri menyebabkan perlu adanya upaya preventif guna mencegah sejak dini. Salah
satu upaya preventif yang dapat dilakukan guna mencegah peningkatan angka kejadian
anemia adalah dengan melakukan program pendidikan kesehatan. Selaras dengan tujuan
tersebut, maka diadakan pendidikan kesehatan mengenai penyakit anemia kepada siswi
kelas 7 di SMP Negeri 1 Cimalaka. Kegiatan pendidikan kesehatan ini melibatkan 55 siswi

berada pada rentang 12 - 14 tahun [Grafik 1].

Usia Partisipan

30

20

10

12 tahun 13 tahun 14 tahun

Grafik 1. Peserta menurut Usia

Program ini sebagai penguatan kepada siswa remaja putri agar membangun kebiasaan
untuk mengonsumsi fablet fambah darah (TTD) secara rutin sesuai dosis yang dianjurkan, yaitu
seminggu sekali. Selain itu, agar para siswa pufri juga lebih menyadari pentingnya
mengonsumsi tablet tambah darah (TTD). Sekolah SMPN 1 Cimalaka sudah bekerja sama
dengan puskesmas setempat untuk menjalankan program pemerintah terkait mengonsumsi
tablet tambah darah (TTD), yang mana sekolah akan memberikan tablet tambah darah (TTD)

pada tiap hari Jumat untuk dikonsumsi seminggu sekali.

Selain peserta mendapatkan penyuluhan mengenai anemia, penulis memberikan peserta
pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat pemahaman mereka. Tes sebelum dan sesudah
intervensi dilakukan agar hasil intervensi dapat dibandingkan dengan keadaan sebelum
penyuluhan dan digunakan untuk mengetahui efektivitas penyuluhan yang telah dilakukan.
Baik pre-test maupun post-test merupakan pertanyaan fertutup dengan menjawab YA atau

TIDAK dengan total 14 soal, yaitu:

Tabel 1 Hasil Pre-test dan Post-test pengefahuan
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Komponen
Pengetahuan

Pertanyaan

Kunci
Jawaban

Pre-Test

Post-Test

Benar

Salah

Benar

Salah

Definisi
anemia
secara
umum

Faktor  risiko
penyebab
anemia

Tanda dan
gejala

anemia

Penanggulan
gan dan
pencegahan
anemia

Anemia adalah kondisi
kadar hemoglobin pada
sel darah merah di dalam
tfubuh  kurang dari 12
gram/desiliter

Anemia
disembuhkan

dapat

Anemia dapat terjadi
akibat kurangnya asupan
zat besi (Fe)

Seseorang yang sering
mengalami haid memiliki
risiko lebih besar untuk
mengalami anemia

Kurangnya asupan profein
hewani dapat
menyebabkan anemia

Lesu, lefih, lemah, lelah,
dan lalai  merupakan
gejala yang sering muncul
pada orang yang
mengalami anemia

Menurunnya prestasi
belojar pada anak-anak
salah satunya dapat
disebabkan oleh anemia

Anemia dan daya ftahan
tubuh fidak saling
berhubungan

Minum  minuman
mengandung
vitamin C dapat
membantu  penyerapan
zat besi dari makanan

yang
finggi

Kopi dan teh
disarankan untuk
dikonsumsi bersamaan
saat mengonsumsi daging

merah, seperti daging sapi.

sangat

Benar

Benar

Benar

Benar

Benar

Benar

Benar

Salah

Benar

Salah

15
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%
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%

94.54
%

78.19
%

65.46
%

100%

63.63
%

14.54
%

94.54
%

9.10%

21.81
%

29.10
%

5.46%

21.81
%

34.54
%

0%

36.37
%

85.46
%

5.46%

90.90
%

100%

94.54
%

100%

100%

100%

100%

98.19
%

78.19
%

92.72
%

3.63%

0%

5.46%

0%

0%

0%

0%

1.81%

21.81
%

7.28%
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Minum suplemen tablet Benar 100% 0% 100% 0%
tambah  darah  dapat

membantu memenuhi

kebutuhan zat besi dalam

tubuh

Rajin  konsumsi suplemen  Benar 98.19 1.81% 100% 0%
tablet tambah  darah %

dapat membantu

meringankan gejala

anemia

Konsumsi suplemen tablet  Salah 9.10% 70.90 5.46% 94.54
tambah darah (TTD) pada % %
remaja putri usia 12 - 18

tahun sebanyak 3 tablet

per minggu

Kacang-kacangan dan Benar 96.37 3.63% 100% 0%
jeroan, seperti hati ayam %

merupakan salah satu jenis

makanan yang tinggi zat

besi

Setelah dilakukan pendidikan kesehatan, terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan di
berbagai komponen pengetahuan yang dapat dilihat pada Tabel 1. Pada aspek definisi
anemia, pemahaman peserta meningkat dari 78.19% menjadi 100%, sedangkan kesadaran
bahwa anemia dapat disesmbuhkan naik dari 70.90% menjadi 94.54%. Di faktor risiko penyebab
anemia, pengetahuan tentang kurangnya asupan zat besi, risiko haid, dan asupan protein
hewani meningkat mencapai 100% setelah infervensi, dengan peningkatan terbesar pada
asupan protein hewani dari 65.46%. Pemahaman tentang gejala anemia, seperti dampaknya
pada daya fahan tubuh, meningkat dari hanya 14.54% menjadi 78.19%, sementara
dampaknya pada prestasi belajar naik dari 63.63% menjadi 98.19%. Pada penanggulangan
dan pencegahan anemia, peserta menunjukkan peningkatan kesadaran, khususnya pada
pemahaman dosis tablet tambah darah yang benar, dari 70.90% jawaban salah menjadi
94.54% jawaban benar, serta pengaruh negatif kopi dan teh yang naik ke 96.37%. Dengan
peningkatan di semua aspek, program edukasi ini terbukti sangat efektif dalam meningkatkan
pemahaman peserta tentang anemia dan langkah pencegahannya.
Tabel 2 Statistik Deskriptif Skor Pre-Test dan Post-Test
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Skor Pre- Skor Post-Test
Test
Valid 55 55
Mean 84.527 96.691
Std. 11.354 5.531
Deviation
Minimum 57.000 79.000
Maximum 100.000 100.000

Berdasarkan hasil evaluasi pre-test dan post-test terkait peningkatan pengetahuan, yang
dapat dilihat dari Tabel 2, data menunjukkan peningkatan yang signifikan antara skor pre-test
dan post-test yang diikuti oleh 55 responden. Seluruh data dinyatakan valid, sehingga dapat
digunakan untuk menggambarkan hasil intervensi penyuluhan secara keselurunhan. Rata-rata
skor pre-test adalah 84.527, yang mengindikasikan performa awal peserta sebelum menerima
penyuluhan dimana pengetahuan peserta pendidikan kesehatan di SMPN 1 Cimalaka
sebelum dilakukan penyuluhan memiliki penguasaan materi yang baik. Setelah dilakukan
penyuluhan, rata-rata skor meningkat menjadi 96.691, yang mencerminkan adanya perbaikan
hasil. Peningkatan ini mengindikasikan efektivitas penyuluhan yang felah diberikan. Dilihat dari
simpangan baku (standard deviation), nilai pada pre-test adalah 11.354, sedangkan post-test
turun menjadi 5.531. Penurunan ini menunjukkan bahwa hasil skor post-test lebih merata di
antara peserta, sehingga perbedaan antar individu menjadi lebih kecil setelah intervensi. Dari
segi skor minimum dan maksimum, pada pre-test skor terendah yang diperoleh adalah 57.000,
sedangkan pada post-test meningkat menjadi 79.000. Skor maksimum tetap berada pada
angka 100.000 untuk kedua tes. Hal ini menunjukkan bahwa tidak hanya rata-rata skor yang
meningkat, tetapi juga ada perbaikan pada skor terendah, yang menandakan bahwa

peserta dengan hasil awal rendah juga mengalami peningkatan.
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Dokumentasi

Gambar 1. Pertemuan kegiatan pengabdian

18


https://ejournal.upi.edu/index.php/BSM/index

Artikel Dipublikasikan: 01-05-2025
Bina Sehat Masyarakat, Vol 5(1) 2025.11-22
https://ejournal.upi.edu/index.php/BSM/index

SIMPULAN DAN SARAN

Sesuai dengan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan dari tingkat pengetahuan siswi remaja putri kelas 7 SMPN 1 Cimalaka sebelum dan
setelah diberi pendidikan kesehatan mengenai anemia dan pentingnya konsumsi Tablet
Tambah Darah (TTD). Peningkatan pengetahuan siswi dilihat dari hasil jawalban post-test yang
penulis bagikan setelah penyuluhan dengan hasil rata-rata pengetahuan peserta meningkat
dengan skor 96.691 setelah mengikuti post test, dibandingkan dengan rata-rata skor 84.527
pada pre test. Peningkatan juga terjadi pada komponen pengetahuan. Peningkatan
terbesar terlihat pada pemahaman hubungan anemia dengan daya tahan tubuh, yang
meningkat dari 14.54% menjadi 78.19%, dan pemahaman dosis tablet fambah darah yang
benar, dari 70.90% jawaban salah menjadi 94.54% jaowaban benar. Secara keseluruhan,
semua komponen pengefahuan menunjukkan perbaikan, dengan beberapa indikator
mencapai tingkat pemahaman optimal (100%). Hal ini mencerminkan bahwa program
edukasi yang dilaksanakan efekfif dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman

peserta mengenai anemia.

Dengan adanya artikel ini terdapat beberapa saran yaitu diharapkan :

1. Diharapkan ada penelitian lanjutan yang dapat melibatkan kelompok responden
yang lebih beragam, seperti siswa dari wilayah berbeda, kelompok usia lain, atau
peserta dengan kondisi anemia yang telah terdiagnosis, untuk mendapatkan hasil
yang lebih komprehensif.

2. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya penggunaan metode evaluasinya dapat
ditfambah seperti wawancara mendalam atau observasi untuk memahami dampak
edukasi terhadap perubahan perilaku dan kebiasaan peserta terkait pecegahan
anemia

3. Diharapkan pada penelitian selanjutnya penelitian longitudinal dapat diterapkan
untuk mengevaluasi keberlanjutan pemahaman dan penerapan materi edukasi oleh

peserta, misalnya, dalam konsumsi tablet tambah darah atau pola makan sehat.

UCAPAN TERIMA KASIH

Seluruh tim Pengabdian Kepada Masyarakat mengucapkan banyak terima kasih kepada
Guru dan Staf SMPN1 Cimalaka yang telah mendukung keberlangsungan program ini
terutama kepada para partisipan siswi kelas 7 dari kelas 7A sampai dengan 7K atas bantuan
serfa antusiasnya yang felah diberikan, sehingga terlaksana dengan sangat baik kegiatan

Pengabdian Kepada Masyarakat ini. Kelompok kami juga mengucapkan banyak terima kasih
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